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ABSTRAK 

 

Maraknya kasus manipulasi dan skandal keuangan yang melibatkan auditor 

di Indonesia mengindikasikan masih terjadinya perilaku disfungsional audit. Salah 

satu faktor munculnya perilaku disfungsional audit yaitu diakibatkan oleh tekanan 

ketaatan yang berlebihan dari atasan maupun klien. Selain tekanan ketaatan, faktor 

individu seperti locus of control diduga turut menentukan sejauh mana auditor 

patuh pada prinsip profesional atau cenderung berperilaku menyimpang. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui locus of control 

memoderasi pengaruh hubungan tekanan ketaatan terhadap perilaku disfungsional 

audit. Penelitian ini melibatkan 79 responden yaitu auditor yang bekerja di Kantor 

Akuntan Publik (KAP) di Provinsi Bali yang telah terdaftar dalam directory IAPI 

2024. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan data primer. Teknik analisis data menggunakan uji validitas, uji 

reliabilitas, statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan Moderated Regression 

Analysis (MRA) dengan tingkat signifikansi 5% yang dibantu dengan 

menggunakan IBM SPSS 25. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tekanan ketaatan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap perilaku disfungsional audit, locus of control 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku disfungsional audit, locus of 

control memperkuat hubungan tekanan ketaatan terhadap perilaku disfungsional 

audit. Variabel tekanan ketaatan, locus of control, serta interaksi antara tekanan 

ketaatan dan locus of control secara simultan berpengaruh dan signifikan terhadap 

perilaku disfungsional audit. 

 

Kata kunci: tekanan ketaatan, locus of control, perilaku disfungsional audit 
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ABSTRACT 

 

The rise of auditors financial manipulation cases and scandals in Indonesia 

indicates that audit dysfunction is still occurring. One of the factors that cause 

dysfunctional audit behavior is caused by excessive obedience pressure from 

superiors or clients. Furthermore, individual factors such as the locus of control 

are suspected to also determine the extent to which auditors comply with 

profesional principles or tend to behave deviantly. 

The study aims to discover the locus of control moderating the influence of 

the relationship of obedience pressure on audit dysfunctional behavior, involving 

79 respondents, namely auditors working at Public Accounting Firms (KAP) in Bali 

who have been registered in the IAPI 2024 directory. The type of research used is 

quantitative research design using primary data. Data analysis techniques include 

validity tests, reliability tests, descriptive statistics, and Moderated Regression 

Analysis (MRA) with a significance level of 5%, processed using IBM SPSS 25. 

 The results of this study indicates that compliance pressure has a positive 

and significant effect on dysfunctional audit behavior, locus of control has a 

positive and significant effect on audit dysfunctional behavior, locus of control 

strengthens the relationship between compliance pressure to dysfunctional audit 

behavior. The variables of obedience pressure, locus of control, and the interaction 

between obedience pressure and locus of control simultaneously had a significant 

effect on the dysfunctional audit behavior. 

 

Keywords: obedience pressure, locus of control, dysfunctional audit behavior 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Revolusi industri 4.0 memberikan dampak positif pada dunia usaha di 

Indonesia. Kemajuan tersebut akan menuntut perusahaan untuk terus 

meningkatkan kinerjanya agar mampu menghadapi persaingan yang semakin 

ketat. Kinerja perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangan yang dihasilkan. 

Sebagai bentuk transparansi kepada publik, perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia wajib mencantumkan laporan keuangan yang telah diaudit oleh 

akuntan publik. Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor 

186/PMK.01/2021, akuntan publik adalah akuntan yang memiliki izin resmi 

untuk memberikan jasa sebagaimana diatur dalam Undang-undang Nomor 5 

Tahun 2011 tentang akuntan publik. Jasa yang diberikan oleh akuntan public 

meliputi audit atas informasi keuangan historis, jasa reviu, dan jasa asurans 

lainnya. 

 Salah satu peran akuntan publik adalah memberikan opini mengenai 

kewajaran laporan keuangan dan memastikan kepada para pemangku 

kepentingan bahwa laporan keuangan yang disajikan dapat dipercaya. Akuntan 

publik memastikan bahwa laporan keuangan tersebut bebas dari salah saji 

material, baik yang disebabkan oleh kekeliruan karyawan maupun oleh 

kecurangan. Dalam menyelesaikan penugasan audit, seorang auditor seringkali 

mengalami kesulitan akibat faktor lingkungan (Kameswari et al., 2019).  
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Banyak kasus yang mencerminkan perilaku disfungsional audit yang 

disebabkan oleh auditor, sehingga menghasilkan laporan keuangan audit yang 

tidak berkualitas, seperti kasus yang menimpa PT Waskita Karya (Persero) Tbk 

(WSKT). Pada tahun 2023, OJK menemukan adanya dugaan manipulasi 

laporan keuangan di PT Waskita Karya (Persero) Tbk (WSKT).  Pelaporan 

keuangan tidak sesuai dengan kondisi riil dan pihak auditor memberikan opini 

wajar dalam semua hal yang material. Pada tahun 2021 dan 2022 laporan 

keuangan Waskita Karya diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) Kosasih, 

Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo & Rekan, yang juga anggota dari Crowe 

Indonesia. Akibat hal tersebut sehingga KAP tersebut dicabut izinnya oleh OJK 

pada tahun 2023, sehingga laporan keuangan Waskita Karya tahun buku 2021 

dan 2022 yang telah diaudit oleh KAP Crowe Indonesia tidak lagi memiliki 

kekuatan hukum (Hutauruk, 2023). 

Selain itu, terdapat kasus yang dialami oleh PT Garuda Indonesia 

(Persero) Tbk. Kasus ini melibatkan beberapa Kantor Akuntan Publik, yaitu 

Akuntan Publik Kasner Sirumapea dan KAP Tanubrata, Sutanto, Fahmi, 

Bambang & Rekan (anggota organisasi audit internasional BDO), atas 

kesalahan audit pada laporan keuangan PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk 

tahun buku 2018. Kementerian Keuangan menemukan adanya pelanggaran 

atas Standar Audit (SA) – Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) SA 315, 

SA 500, dan SA 560 yang dilakukan oleh Auditor dari KAP tersebut, yang 

mempengaruhi opini Laporan Auditor Independen. Kementerian Keuangan 

kemudian menjatuhkan sanksi pembekuan izin selama 12 bulan terhadap 
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Kantor Akuntan Publik Kasner Sirumapea serta memberikan peringatan 

tertulis dengan kewajiban memperbaiki sistem pengendalian mutu KAP 

kepada Kantor Akuntan Publik Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan 

(Hidayati, 2019). 

Maraknya kasus manipulasi dan skandal keuangan yang melibatkan 

auditor dan klien di Indonesia mengindikasikan masih terjadinya perilaku 

disfungsional audit. Disfungsional audit merujuk pada tindakan yang dilakukan 

oleh auditor, baik secara sengaja maupun tidak, yang mengakibatkan 

penurunan atau pengurangan kualitas dari proses audit yang seharusnya 

dilakukan. Tindakan ini dapat berupa premature sign-off, underreporting of 

time, dan altering/ replacement of audit procedure. 

Salah satu faktor munculnya perilaku disfungsional audit yaitu 

diakibatkan oleh tekanan ketaatan yang berlebihan dari klien dan atasan untuk 

memenuhi kepentingan mereka meskipun bertentangan dengan standar audit. 

Kondisi ini diperparah dengan budaya kerja auditor di Kantor Akuntan Publik 

(KAP) yang terlalu menekankan ketaatan mutlak pada otoritas dan figur yang 

lebih tinggi. Hal ini akan dikhawatirkan dapat merusak reputasi profesi akuntan 

publik sebagai profesi yang profesional dan berintegritas dalam memproses 

dan menyajikan informasi keuangan. 

Selain tekanan ketaatan, faktor individu seperti locus of control diduga 

turut menentukan sejauh mana auditor patuh pada prinsip profesional atau 

cenderung berperilaku menyimpang. Locus of control adalah keyakinan 

seseorang mengenai seberapa jauh ia mampu mengendalikan faktor-faktor 
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yang mempengaruhi kehidupannya. Auditor dengan internal locus of control 

diasumsikan lebih mampu menolak pengaruh negatif karena berpegang teguh 

pada kompetensi dan prinsip dalam dirinya. Sebaliknya, eksternal locus of 

control akan membuat individu mudah dipengaruhi, termasuk oleh tekanan 

dari klien dan atasan. 

Penelitian terdahulu belum banyak yang secara spesifik menguji 

hubungan tekanan ketaatan terhadap perilaku disfungsional audit. Penelitian 

oleh Martini dan Pertama (2019) menunjukkan hubungan positif antara tekanan 

ketaatan dengan perilaku disfungsional audit. Penelitian oleh Azzahra et al. 

(2023) menunjukkan bahwa locus of control berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Dysfunctional Audit Behavior pada auditor yang bekerja di Kantor 

Akuntan Publik level Big 4 di Jakarta. Namun, penelitian yang dilakukan oleh 

Damayanti (2022) menunjukkan bahwa locus of control berpengaruh negatif 

terhadap perilaku disfungsional audit. Beberapa penelitian lainnya lebih 

memfokuskan pada faktor individu seperti audit judgement. Penelitian oleh 

Wanda (2020) menunjukkan bahwa tekanan ketaatan berpengaruh negatif 

terhadap audit judgment atau pengambilan keputusan.  

Penelitian ini mencoba memberikan titik pandang baru pada hubungan 

tekanan ketaatan dan perilaku auditor dengan memasukkan locus of control 

sebagai variabel moderasi. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lestari 

(2019) memposisikan locus of control sebagai variabel pemoderasi. Locus of 

control eksternal memiliki kemampuan untuk memperkuat hubungan stres 

kerja dan perilaku disfungsional audit yang terjadi dalam penugasan audit.   
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Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk memperoleh bukti empiris sejauh 

mana locus of control dapat memoderasi pengaruh tekanan ketaatan pada 

munculnya perilaku disfungsional audit. Penelitian ini juga dapat berkontribusi 

untuk memahami aspek kepribadian mana yang paling krusial dalam menjaga 

sikap auditor agar tetap patuh pada standar profesional di tengah tekanan 

eksternal yang ada.  

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul. “Peran Locus of Control Dalam 

Memoderasi Hubungan Tekanan Ketaatan Terhadap Perilaku Disfungsional 

Audit (Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali)”. Peneliti memilih KAP di 

Provinsi Bali sebagai objek penelitian dikarenakan belum banyak yang 

melakukan penelitian dengan judul serupa di Provinsi Bali dan masyarakat Bali 

mengenal konsep Tri Hita Karana (hubungan harmonis dengan Tuhan, sesama 

manusia, dan alam). Budaya ini dapat mempengaruhi perilaku dan kepribadian 

individu, termasuk locus of control seorang auditor.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah pengaruh tekanan ketaatan terhadap perilaku disfungsional 

audit pada auditor di Kantor Akuntan Publik (KAP) di Provinsi Bali? 

2. Bagaimanakah pengaruh Locus of Control terhadap perilaku disfungsional 

audit pada auditor di Kantor Akuntan Publik (KAP) di Provinsi Bali? 
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3. Bagaimanakah Locus of Control berperan memoderasi pengaruh hubungan 

tekanan ketaatan pada perilaku disfungsional audit pada auditor di Kantor 

Akuntan Publik (KAP) di Provinsi Bali? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui pengaruh hubungan tekanan ketaatan terhadap 

perilaku disfungsional audit pada auditor di Kantor Akuntan Publik 

(KAP) di Provinsi Bali 

b. Untuk mengetahui pengaruh Locus of Control terhadap perilaku 

disfungsional audit pada auditor di Kantor Akuntan Publik (KAP) di 

Provinsi Bali 

c. Untuk mengetahui Locus of Control berperan memoderasi pengaruh 

hubungan tekanan ketaatan terhadap perilaku disfungsional audit pada 

auditor di Kantor Akuntan Publik (KAP) di Provinsi Bali. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperluas 

teori yang berkaitan dengan faktor-faktor psikologis auditor yang 

mempengaruhi perilaku disfungsional audit. Selain itu, memberikan 

bukti empiris mengenai pengaruh interaksi antara tekanan ketaatan dan 
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locus of control auditor terhadap kemungkinan terjadinya perilaku 

disfungsional audit. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

serta dijadikan referensi tambahan yang nantinya dapat dipakai 

oleh peneliti selanjutnya apabila mengerjakan penelitian yang 

serupa. Memberikan kontribusi bagi pengembangan teori dan 

pengetahuan di bidang akuntansi, terkhususnya disfungsional 

audit. 

2) Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP) 

Bagi Kantor Akuntan Publik, penelitian ini dapat dijadikan 

bahan pertimbangan untuk menyusun kebijakan yang dapat 

mengurangi tekanan ketaatan dan risiko terjadinya perilaku 

disfungsional audit. 

3) Bagi Masyarakat Umum 

Penulis berharap bahwa dengan adanya tulisan hasil 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai literatur ataupun acuan untuk 

pengembangan riset di masa depan terkait topik tersebut. 



 

 

70 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran locus of control dalam 

memoderasi hubungan tekanan ketaatan terhadap perilaku disfungsional 

audit. Sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh yang 

berjumlah 79 responden. Responden penelitian ini adalah auditor yang 

bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah Provinsi Bali yang 

terdaftar di Direktori IAPI tahun 2024. 

Penelitian ini menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA) 

dalam menganalisis data. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan 

hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap permasalahan dengan 

menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA) dengan bantuan 

software IBM SPSS versi 25, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Tekanan ketaatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

disfungsional audit pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Provinsi 

Bali. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat tekanan 

ketaatan, maka perilaku disfungsional audit juga akan meningkat. 

2. Locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

disfungsional audit pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Provinsi 

Bali. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat locus of 

control, maka perilaku disfungsional audit juga akan meningkat. 
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3. Locus of control memperkuat hubungan tekanan ketaatan terhadap 

perilaku disfungsional audit pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di 

Provinsi Bali. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat locus 

of control, maka akan memperkuat hubungan tekanan ketaatan terhadap 

perilaku disfungsional audit. 

4. Berdasarkan hasil uji F, dapat disimpulkan bahwa model regresi dapat 

digunakan untuk memprediksi perilaku disfungsional audit atau dengan 

kata lain dapat dikatakan bahwa locus of control dan tekanan ketaatan 

secara bersama-sama mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

perilaku disfungsional audit, dengan nilai signifikan 0,000. 

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini menunjukkan keterkaitan antara faktor individual 

dan faktor situasional dalam mempengaruhi perilaku auditor. Selain itu, 

hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu Kantor Akuntan Publik 

dalam mengembangkan strategi untuk mengurangi perilaku disfungsional 

audit dan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung pengambilan 

keputusan etis dan mengurangi tekanan ketaatan yang berlebihan. Strategi 

yang dilakukan berupa pelatihan yang difokuskan pada locus of control 

internal dalam hal mengelola tekanan ketaatan dan pemahaman tentang 

tanggung jawab pribadi dalam proses audit. Selain itu, penting bagi Kantor 

Akuntan Publik untuk mempertimbangkan aspek psikologis seperti locus of 

control dalam proses rekrutmen dan pengembangan auditor. Hal ini 

berkaitan dengan prinsip independensi dalam SPAP. 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, adapun beberapa 

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali dapat lebih 

memperhatikan karakteristik calon pegawai. Mulai dari proses 

perekrutan, pelatihan, pengembangan karir, penempatan posisi, hingga 

promosi jabatan dikarenakan sangat penting untuk memastikan adanya 

keselarasan antara karakteristik individu dan tuntutan  pekerjaan. 

Pendekatan ini dapat meningkatkan efektivitas kinerja dan berpotensi 

meminimalkan terjadinya perilaku disfungsional audit.  

2. Peneliti di masa depan diharapkan agar melihat lebih dekat terhadap 

faktor-faktor lain yang tidak diangkat dalam penelitian ini tetapi 

memiliki dampak terhadap perilaku disfungsional audit pada auditor di 

Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali. 

3. Peneliti di masa depan dapat menggunakan faktor psikologi yang lain 

salah satunya sifat Machiavellian. Sifat Machiavellian mengacu pada 

kepribadian seseorang untuk bersikap manipulatif, ambisius, dan 

kurang mempertimbangkan etika, serta dapat melakukan tindakan yang 

menyimpang demi mencapai tujuan pribadinya. 
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